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Quiarter Life Crisis pada Mahasiswa Tingkat Akhir Ditinjau dari Harapan

dan Kebersyukuran

Aura Argiansa Puteri Abi
20107010052

INTISARI

Intisari. Mahasiswa tingkat akhir adalah individu pada fase emerging adulthood yang
memiliki banyak tuntutan, baik di bidang pendidikan, karir, maupun sosial. Tuntutan
tersebut dapat mengakibatkan individu mengalami quarter life crisis yang mana Krisis ini
bisa mengganggu kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara harapan dan kebersyukuran terhadap quarter life crisis. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif korelasional. Adapun subjek pada penelitian ini berjumlah 141
mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dipilih menggunakan
teknik kuota sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini diantaranya yaitu
Skala Harapan, Skala Kebersyukuran, dan Skala Quarter Life Crisis. Analisis data
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara simultan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harapan dan
kebersyukuran terhadap quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan
Kalijaga dengan p (<0,001) < 0,05. Adapun besarnya pengaruh harapan dan kebersyukuran
terhadap quarter life crisis adalah sebesar 61,6%. Penelitian ini dapat menggambarkan
bahwa harapan dan kebersyukuran bisa membantu mengurangi tingkat quarter life crisis
pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kata kunci: Harapan, kebersyukuran, mahasiswa tingkat akhir, quarter life crisis
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Quarter Life Crisis in Final Year Students in Terms of Hope and Gratitude

Aura Argiansa Puteri Abi
20107010052

ABSTRACT

Abstract. Final year students are individuals in the emerging adulthood phase who have
many demands, both in the fields of education, career, and social. These demands can
cause individuals to experience a quarter life crisis which can interfere with mental health.
This research aims to determine the relationship between hope and gratitude towards
quarter life crisis. This research uses a correlational quantitative method. The subjects in
this research amounted to 141 final year students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta who
were selected using the quota sampling technique. The measuring instruments used in this
research include the Hope Scale, Gratitude Scale, and Quarter Life Crisis Scale. Data
analysis used multiple linear regression analysis methods. The results of this research
indicate that simultaneously there is a significant negative relationship between hope and
gratitude towards quarter life crisis in final year students at UIN Sunan Kalijaga with p (<
0.001) < 0.05. The magnitude of the influence of hope and gratitude on quarter life crisis
is 61.6%. This research can illustrate that hope and gratitude can help to minimize the
level of quarter life crisis in final year students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Keywords: Final year students, gratitude, hope, quarter life crisis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang tengah
mengenyam pendidikan di suatu perguruan tinggi negeri ataupun swasta.
Perguruan tinggi di Indonesia mayoritas menjadikan skripsi sebagai syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana starta 1 (Hustia dkk., 2021). Skripsi wajib
diselesaikan oleh mahasiswa tingkat akhir dalam tenggat waktu tertentu
supaya tidak dikeluarkan oleh pihak kampus (Syuhadak dkk., 2022). Tidak
jarang mahasiswa menganggap skripsi sebagai tantangan terbesar selama

masa perkuliahannya (Hustia dkk., 2021).

Tantangan mahasiswa tingkat akhir tentunya lebih besar daripada
mahasiswa tingkat awal. Tantangan tersebut diantaranya yaitu, harus
memantapkan diri di bidang studi akademik, pekerjaan, dan di bidang
kehidupan berkeluarga (Winkel, 1997). Mahasiswa tingkat akhir nantinya
akan mengalami lompatan akademis ke dunia kerja dimana kondisi tersebut
dapat memunculkan luka dan emosi yang tidak stabil sehingga dapat
mengakibatkan krisis emosional (Habibie dkk., 2019). Mahasiswa tingkat
akhir juga dituntut untuk memiliki keterampilan dan kematangan baik
secara fisik maupun emosional, serta tuntutan perkembangan seiring dengan

dimulainya masa dewasa (Salsabilla & Nio, 2023).



Pada tahap perkembangan manusia, mahasiswa tingkat akhir
termasuk ke dalam tahap perkembangan emerging adulthood. Menurut
Arnett (2004) emerging adulthood adalah tahap perkembangan pada
periode setelah remaja akhir hingga usia dua puluhan atau fase transisi dari
masa remaja ke masa dewasa, yaitu fokus pada usia 18-29 tahun. Tuntutan
perkembangan pada fase emerging adulthood diantaranya yaitu hidup
mandiri dengan tinggal jauh dari orang tua, mengalami peningkatan pada
aspek pekerjaan ataupun pendidikan, memiliki hubungan yang kuat dengan
orang lain, mandiri dalam menetapkan keputusan, dan memiliki

keterampilan emosional yang matang (Arini, 2021).

Idealnya, mahasiswa tingkat akhir yaitu sebagai individu emerging
adulthood mulai mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri, menjalin
hubungan dengan orang lain, serta mampu mengeksplorasi lingkungan
(Febriani & Fikry, 2023). Usia mahasiswa tingkat akhir juga merupakan
proses pemantapan pendirian hidup (Huwaina & Khoironi, 2021). Dengan
demikian, mahasiswa tingkat akhir diharapkan mampu menjalani tahapan
perkembangannya dengan baik karena hal tersebut berkaitan dengan masa
depannya. Namun pada kenyataannya, berbagai tantangan yang muncul
seperti tuntutan akademik, menentukan suatu keputusan sendiri,
memikirkan masa depan, pekerjaan, dan hubungan interpersonal mampu
membuat mahasiswa tingkat akhir mengalami kualahan dan tidak mampu

melewati fase emerging adulthood dengan baik sehingga memungkinkan



untuk mengalami krisis emosional (Aisyah & Rinaldi, 2024). Krisis tersebut

biasa dikenal dengan istilah quarter life crisis.

Robbins & Wilner (2001) mengartikan quarter life crisis sebagai
respon individu terhadap masalah yang terus muncul saat menghadapi
beberapa pilihan dan tidak ada solusi yang jelas serta muncul kecemasan
dan perasaan tidak berdaya yang terjadi pada usia 20-an. Individu yang
mengalami quarter life crisis akan dihadapkan dengan masa depan yang
penuh ketidakpastian, yaitu terkait dengan hubungan interpersonal,
pekerjaan, dan kehidupan sosial (Salsabilla & Nio, 2023). Menurut Robbins
& Wilner (2001), terdapat tujuh aspek yang menandakan bahwa individu
sedang mengalami quarter life crisis, diantaranya yaitu mengalami
kebingungan dalam mengambil keputusan, merasa putus asa, memiliki
penilaian negatif terhadap diri sendiri, terjebak dalam situasi sulit, merasa

cemas, tertekan, dan khawatir terhadap hubungan interpersonal.

Quarter life crisis dapat menjadi permasalahan kesehatan mental
yang serius apabila tidak diperhatikan dengan baik. Apabila individu tidak
mampu melewati fase quarter life crisis yaitu ketika mengalami kegagalan
berulang dalam mencapai peran, tujuan, atau hubungan, dan perasaan
bahwa harapan-harapan sebelumnya mungkin tidak terpenuhi maka
individu tersebut memungkinkan untuk mengalami kecemasan dan
perasaan depresi atas kegagalan atau kehilangan yang mungkin akan

dirasakan (Robinson, 2018).



Kehidupan yang tidak pasti, persaingan kerja, harapan untuk sukses,
dan dihadapkan dengan banyak pilihan dapat menyebabkan kebingungan
hingga stres ketika menghadapi fase emerging adulthood (Arini, 2021).
Quarter life crisis akan terjadi apabila seseorang merasakan dampak serius
dari kebingungan dan ketidakstabilan di masa emerging adulthood
(Heryadi, 2020). Masa krisis tersebut juga dapat terjadi ketika individu yang
melewati masa emerging adulthood mengalami kualahan dan tidak mampu

mengatasinya dengan perubahan (Robinson, 2018).

Individu pada fase emerging adulthood yang sering mengalami
quarter life crisis adalah mahasiswa (Pamungkas & Hendrastomo, 2024).
Robbins dan Wilner (dalam (Pamungkas & Hendrastomo, 2024)
menjelaskan bahwa individu dewasa yang berpendidikan rentan mengalami
quarter life crisis karena muncul banyak pilihan yang berhubungan dengan
masa depannya dan tidak ada solusi yang jelas untuk menghadapinya.
Berbagai pilihan tersebut diantaranya pilihan untuk melanjutkan
pendidikan, mencari pekerjaan, hubungan romantis dengan lawan jenis, dan
peran sosial kepada orang lain (Hombing & Simarmata, 2023). Selain itu,
krisis pada mahasiswa juga disebabkan oleh banyaknya tuntutan seperti
jenjang karir, pendidikan, keuangan, dan hubungan interpersonal

(Pamungkas & Hendrastomo, 2024).

Penelitian Hombing & Simarmata (2023) mengenai quarter life
crisis yang dilakukan di Medan yaitu pada 400 mahasiswa tingkat akhir

menunjukkan hasil bahwa rata-rata mahasiswa tingkat akhir di Medan
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memiliki quarter life crisis pada kategori tinggi daripada populasi pada
umumnya. Kemudian dalam penelitian Sallata & Huwae (2023) yang
meneliti quarter life crisis pada 113 mahasiswa tingkat akhir di Kota
Salatiga menunjukkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir
mengalami quarter life crisis pada kategori tinggi dengan persentase 69%.
Yolanda & Primanita (2023) dalam penelitiannya juga mengungkap bahwa
quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa akhir psikologi UNP berada
pada Kkategori tinggi daripada populasi pada umumnya. Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa quarter life crisis yang

dialami oleh mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori tinggi.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui
apakah terdapat indikasi quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di
lokasi penelitian. Studi pendahuluan dilakukan di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga yaitu pada 25 mahasiswa tingkat akhir yang berusia antara
18-29 tahun dan sedang mengerjakan skripsi. Studi pendahuluan tersebut
dilakukan dengan menggunakan survei singkat yang mengacu pada aspek
quarter life crisis yang telah dirumuskan oleh Robbins & Wilner (2001).
Survei singkat tersebut terdiri dari 14 pertanyaan dengan 2 pilihan jawaban,
yaitu ya dan tidak. Apabila responden menjawab “Ya” maka memperoleh

skor 1, dan jawaban “Tidak” memperoleh skor 0.



Bagan 1. Hasil Studi Pendahuluan

m Tidak terindikasi
QLc

m Terindikasi QLC

Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan, didapatkan
hasil bahwa 16 dari 25 mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga
terindikasi mengalami quarter life crisis. Hal tersebut membuktikan bahwa

mahasiswa tingkat akhir memang rentan mengalami quarter life crisis.

Quarter life crisis dapat mengakibatkan dampak yang negatif bagi
individu. Krisis tersebut jika tidak ditangani secara serius dapat mengarah
pada gangguan kesehatan mental seperti depresi (Karpika & Segel, 2021).
Afnan, Fauzia, & Tanau (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
fase quarter life crisis juga dapat mengarah kepada gangguan stress.
Menurut Igomah dkk. (2021), quarter life crisis umumnya bisa
menyebabkan individu menderita depresi, frustasi, dan merasa terjebak

pada situasi yang rumit dan tertekan hingga mengalami kecemasan.

Mahasiswa tingkat akhir belum memiliki tujuan hidup yang matang
dan sudah dihadapkan dengan banyaknya pilihan serta kemungkinan

sehingga dapat menyebabkan mereka mengalami kebingungan dalam



memilih jalan hidup (Karpika & Segel, 2021). Quarter life crisis akan
menyebabkan individu memunculkan reaksi emosional seperti bimbang,
cemas, frustasi, dan gelisah (Afnan dkk., 2020). Berbagai dampak negatif
akibat quarter life crisis tersebut bukan tidak mungkin dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari, maka pencegahan terjadinya krisis ini sangat penting

untuk diperhatikan.

Arnett (2004) mengemukakan bahwa quarter life crisis dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya yaitu
eksplorasi identitas (identity exploration), ketidakstabilan (instability),
fokus pada diri sendiri (being self focused), perasaan di antara/bimbang
(feeling in between), dan kemungkinan/optimism (possibilities/optimism).
Kemudian untuk faktor eksternal diantaranya yaitu hubungan pertemanan,
percintaan, dan kekeluargaan, kehidupan dalam pekerjaan dan karir, serta
tantangan akademis. Sedangkan Nash & Murray (2010) menyebutkan
faktor quarter life crisis ada enam, diantaranya yaitu mimpi dan harapan,
tantangan akademis, agama dan spiritualitas, kehidupan pekerjaan, relasi

pertemanan, percintaan, dan keluarga, serta identitas.

Faktor quarter life crisis yang menarik untuk diteliti salah satunya
yaitu faktor harapan. Hal tersebut dikarenakan pada peneltian terdahulu
ditemukan perbedaan hasil mengenai pengaruh harapan terhadap quarter
life crisis. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Milati (2022)
menunjukkan hasil bahwa harapan berpengaruh terhadap quarter life crisis.

Sedangkan pada penelitian Pamawang, Taibe, & Saudi (2023)
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menungkapkan hasil bahwa harapan tidak berpengaruh terhadap quarter life

crisis.

Snyder, Irving, & Anderson (1991) mendefinisikan harapan sebagai
suatu motivasi positif yang berlandaskan pada agency (dorongan yang
memfokuskan pada tujuan) dan pathways (strategi untuk mencapai tujuan).
Pemikiran yang dipenuhi harapan merupakan cerminan keyakinan
seseorang bahwa ia dapat menemukan cara dalam meraih tujuannya dan
termotivasi untuk memulai meraih tujuannya menggunakan cara tersebut
(Snyder dkk., 2002). Pada dasarnya, tindakan manusia cenderung diarahkan
pada tujuan. Untuk dapat mencapai tujuan, seseorang harus mampu
membuat cara yang bisa diterapkan dalam meraih tujuan tersebut, inilah
yang dimaksud dengan pathways thinking. Seseorang harus bisa membuat
lebih dari satu rute agar ketika menemui hambatan ia bisa memiliki
alternatif lain dalam mencapai tujuan. Sedangkan agency thinking dalam
teori harapan berfungsi untuk membantu individu agar termotivasi
menggunakan jalur yang ada untuk menggapai tujuan yang diinginkan

(Snyder dkk., 2002).

Snyder, Harris, dkk., (1991) mengemukakan bahwa harapan
memiliki dua aspek atau komponen, yaitu pathways thinking (rute atau jalan
pemikiran untuk mencapai tujuan), dan agency thinking (motivasi diri agar
segera mengambil langkah dan memegang teguh tujuannya). Aspek agency

thinking dan pathways thinking saling memperkuat antar satu sama lain



karena keduanya terus mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain

seiring dengan berjalannya proses pencapaian tujuan (Snyder, 2000).

Menurut Arnett (2004), harapan diistilahkan dengan the age of
possibilities, yaitu masa yang penuh harapan dimana individu mempunyai
harapan lebih untuk bekembang menjadi lebih positif. Sedangkan menurut
Nash & Murray (2010) telah jelas menyebutkan bahwa harapan dan mimpi
(hopes and dream) adalah salah satu dari faktor yang bisa menyebabkan
quarter life crisis. Hal tersebut didasarkan pada harapan dan mimpi yang
seringkali dipertanyakan karena berhubungan dengan kehidupan yang

diinginkan di masa depan (Huwaina & Khoironi, 2021).

Mayoritas individu pada fase emerging adulthood mempunyai
banyak harapan yang besar untuk masa depan, tetapi mereka juga sering
mempertanyakan dan merasa ragu terkait harapan dan mimpi yang telah ia
susun dengan baik. Kondisi tersebut terjadi akibat munculnya pemikiran
yang meragukan keberhasilan dan kejelasan akan terwujudnya harapan
tersebut atau mungkin harapannya tidak sesuai dengan ekspektasinya
sehingga dapat menimbulkan kekhawatiran karena kesenjangan harapan
(Pamawang dkk., 2023). Penelitian Setiawan & Milati (2022) menunjukkan
hasil bahwa apabila tingkat harapan semakin tinggi maka tingkat tingkat
quarter life crisis semakin rendah. Artinya, apabila individu memiliki
harapan dimana ia mampu mencapai tujuannya dengan berbagai alternatif

dalam mencapainya maka akan meminimalisir terjadinya quarter life crisis.



Faktor quarter life crisis yang menarik untuk diteliti selain faktor
harapan adalah faktor agama dan spiritualitas. Penelitian terdahulu sering
menggunakan variabel turunan dari agama dan spiritualitas seperti
religiusitas dan kecerdasan spiritual. Namun pada penelitian ini
menggunakan variabel turunan dari agama dan spiritualitas yang jarang

diteliti oleh peneliti sebelumnya, yaitu variabel kebersyukuran.

Menurut Peterson & Seligman (2004) gratitude atau kebersyukuran
merupakan rasa terima kasih dan kegembiraan dalam menanggapi suatu
anugerah, baik berupa manfaat langsung dari seseorang maupun momen
kebahagiaan yang disebabkan oleh keindahan alam. Peterson & Seligman
(2004) mengungkapkan bahwa kebersyukuran dibedakan menjadi dua,
yaitu  kebersyukuran personal dan kebersyukuran transpersonal.
Kebersyukuran personal merupakan rasa terima kasih kepada orang lain atas
manfaat yang diberikan (atau hanya untuk keberadaannya). Sedangkan
kebersyukuran transpersonal merupakan rasa terima kasih kepada Tuhan,

kekuatan yang lebih tinggi, maupun kepada alam.

Fitzgerald (1998) mengemukakan bahwa terdapat tiga komponen
kebersyukuran, diantaranya yaitu appreciation (rasa penghargaan yang
tulus kepada seseorang atau sesuatu), goodwill (kehendak baik yang
dirasakan untuk seseorang atau sesuatu), dan tendensi untuk berbuat positif
berdasarkan appreciation dan goodwill. Ketiga aspek tersebut tidak

terpisahkan dan saling berhubungan sebab individu tidak mungkin
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melakukan kebersyukuran tanpa merasakan rasa terima yang mendalam

dalam hatinya (Listiyandini dkk., 2015).

Nash & Murray (2010) mengemukakan faktor yang dapat
mempengaruhi quarter life crisis salah satunya adalah religion and
spirituality (agama dan spiritualitas). Dalam hal ini individu cenderung
memiliki pemikiran kritis terhadap agama dan keyakinan spiritual mereka
sehingga menimbulkan banyak pertanyaan terkait kedekatan dan eksistensi
Tuhan terhadap diri mereka sendiri (Huwaina & Khoironi, 2021). Rasa
syukur adalah inti dari pengalaman spiritual dan keagamaan (Emmons &
Shelton, 2002). Oleh sebab itu, kebersyukuran merupakan salah satu
perilaku yang menunjukkan kespiritualitasan seseorang dan merupakan
salah satu emosi yang dipertahankan oleh agama dan diri umat yang
beriman. Individu yang bersyukur akan senantiasa mengambil hikmah
dalam setiap manfaat dan kebaikan yang ia peroleh. Selain meningkatkan
rasa cinta diri dan empati, kebersyukuran memiliki dampak yang signifikan
terhadap fungsi tubuh dan kondisi psikologis seperti stres, kecemasan, dan
depresi (Juneja, 2022). Dengan memiliki rasa syukur maka individu dapat
meminimalisir dampak dari quarter life crisis. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Syafira (2021) yang mengungkap bahwa rasa syukur

memiliki pengaruh terhadap quarter life crisis.

Dengan mempertimbangkan penjabaran di atas, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat hubungan antara harapan dan kebersyukuran

dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan
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Kalijaga Yogyakarta. Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini

yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan antara harapan dan kebersyukuran
dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Apakah terdapat hubungan antara harapan dengan quarter life
crisis pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta?

3. Apakah terdapat hubungan antara kebersyukuran dengan
quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan antara harapan dan kebersyukuran terhadap quarter

life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga.

2. Hubungan antara harapan dengan quarter life crisis pada

mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Hubungan antara kebersyukuran dengan quarter life crisis pada

mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran, dan pengembangan terhadap keilmuan psikologi.
Khususnya psikologi perkembangan yang berkaitan dengan tahapan
perkembangan emerging adulthood, psikologi klinis yang berkaitan
dengan quarter life crisis dan psikologi positif yang berkaitan
dengan harapan dan kebersyukuran. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi tambahan sumber referensi bagi penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
pengetahuan kepada mahasiswa tingkat akhir yang berkuliah di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai hubungan harapan
dan kebersyukuran dalam fase emerging adulthood ketika
menghadapi quarter life crisis. Penelitian ini juga diharapkan
dapat membantu mahasiswa khususnya mahasiswa tingkat akhir
agar tergerak untuk membangun harapan dan mengembangkan
kebersyukuran ketika sedang mengalami kesusahan, terutama di

fase quarter life crisis.
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b. Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pertimbangan kepada pihak kampus agar memperhatikan
mahasiswa untuk dapat membangun harapan dan
mengembangkan kebersyukuran. Salah satunya dengan
mengadakan program yang dapat membantu mahasiswa
mengembangkan harapan dan kebersyukuran agar mahasiswa
memiliki  kesejahteraan psikologis yang baik sehingga

mahasiswa dapat meminimalisir quarter life crisis.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian
mengenai quarter life crisis, harapan, maupun kebersyukuran.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi
peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan psikoedukasi
dalam membangun harapan dan kebersyukuran agar mahasiswa
dapat menjalani kehidupan dengan lebih positif, terutama di fase

quarter life crisis.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Literature Review

No

Nama Peneliti

Judul

Tahun

Grand Theory

Metode Penelitian,
Alat Ukur, Subjek

Hasil Penelitian

dan Lokasi
Penelitian
1 | Dinda Aisyah | The 2024 |- Quarter Life Crisis oleh |- Metode penelitian: | Terdapat hubungan negatif
& Rinaldi Relationship of Robbins & Wilner (2001) kuantitatif antara harapan dan quarter
Hope with korelasional. life crisis pada mahasiswa
Quarter  Life - Harapan olei C.R. Snyder | tingkat akhir di Sumatera
Crisis in Final - Alat ukurharapan: | go e (= 0 514: p = 0,00).
Year Students in berdasarkan teori
West Sumatra Snyder (2000)
Alat ukur quarter life
crisis:  berdasarkan
teori Robinson &
Wilner (2001)
- Subjek & lokasi
penelitian: berjumlah
195 mahasiswa
tingkat  akhir  di
Sumatera Barat
2 | Nugroho Arief | Hubungan 2022 |- Quarter Life Crisis oleh |- Metode penelitian: | Mayoritas mahasiswa

Setiawan &

Antara Harapan
dengan Quarter

Robbins & Wilner (2001)

kuantitatif.

mengalami quarter life crisis
pada tingkat sedang, dimana
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Alfia Zahrotu
Milati

Life Crisis pada
Mahasiswa
yang
Mengalami
Toxic
Relationship

- Alat ukur: skala
quarter life crisis dan
skala harapan.

- Subjek & lokasi
penelitian:

mahasiswa
Universitas  Raden
Intan Lampung
sebanyak 92
mahasiswa.

subjek perempuan memiliki
tingkat quarter life crisis yang
lebih tinggi dibandingkan
laki-laki. Respon terhadap
variabel harapan menyatakan
bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki harapan
dalam  kategori  sedang.
Harapan memiliki pengaruh
negatif  yang  signifikan
terhadap quarter life crisis (R
= -0,431), R Square = 0,185,
p<0,01). Hal ini berarti
semakin tinggi harapan maka
semakin rendah quarter life
crisis, dan sebaliknya.
Kemudian harapan dikatakan
memiliki pengaruh sebesar
18,5% terhadap quarter life
crisis, dan 81,5% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain
di luar penelitian.

Resky  Putri
Pamawang,
Patmawaty
Taibe, A. Nur
Aulia Saudi

Pengaruh Hope
terhadap
Quarter
Crisis
Mahasiswa

Life
pada

2023

- Hope oleh Snyder (1994)

- Quarter Life Crisis
Robbins & Wilner (2001)

oleh

- Metode penelitian:
Kuantitatif.

-Alat ukur harapan:
skala harapan yang
telah diadaptasi oleh
Natalia Asang (2022)

Tidak ada pengaruh yang
signifikan antara harapan
dengan quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir di
Kota Makassar dan
dinyatakan bahwa distribusi
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Akhir di
Makassar

Kota

yang disusun
berdasar teori Snyder
(1991).

Alat ukur quarter life
crisis: skala quarter
life crisis yang telah
diadaptasi oleh Otnel
Pongsibidang (2022)
yang disusun
berdasar teori
Robbins & Wilner
(2001).

- Subjek & lokasi
penelitian:
mahasiswa
berkuliah dan
berdomisili di Kota
Makassar,  berusia
21-26  tahun dan
berada pada semester
akhir sejumlah 400
partisipan.

yang

yang
sebesar 1%.

dihasilkan

hanya

Igomah,
Meyritha,
Yoga

&

Gambaran
Quarter
Crisis
Emerging
Adulthood

Life
pada

2021

- Emerging Adulthood oleh Arnet
(2013)

- Metode penelitian:
kuantitatif deskriptif.

- Alat ukur: skala
quarter life crisis
oleh Argasiam (2019)

Quarter life crisis yang terjadi
pada emerging adulthood di
Kota Samarinda mayoritas
berada pada kategori sedang
yaitu sejumlah 40 orang,

rendah 30 orang,

tinggi 19
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- Subjek & lokasi

penelitian:  individu
yang berusia 18-29
tahun di Kota

Samarinda sejumlah
100 orang.

orang, sangat tinggi 6 orang
dan sangat rendah berjumlah
5 orang.

Rigel
Prameswari
Zein, Mamang
Efendy, &
Herlan Pratikto

Life
pada

Quarter
Crisis
Mahasiswa
Tingkat Akhir:
Bagaimana
Peran
Kebersyukuran?

2024

- Quarter Life Crisis
Robbins & Wilner (2001)

oleh

- Metode penelitian:

kuantitatif
korelasional.

- Alat ukur
kebersyukuran:
diukur  berdasarkan
komponen dari

Fitzgerald (1998) dan
Watkins dkk (2003).

Alat ukur quarter life
crisis: diukur
berdasarkan  aspek
olen  Wilner &
Robbins (2001).

- Subjek &
lokasi penelitian:
mahasiswa  tingkat
akhir di Universitas
17 Agustus 1945
Surabaya selama
semester ganjil 2023

Terdapat hubungan yang
signifikan  namun  positif
antara variabel kebersyukuran
dengan variabel quarter life
crisis.  Artinya, semakin
tinggi kebersyukuran,
semakin tinggi pula tingkat
quarter life crisis.
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dengan jumlah total
288 mahasiswa.

Adhyatman
Prabowo

Gratitude dan
Psychological
Wellbeing pada
Remaja

2017

- Gratitude oleh Seligman (2002)

- Metode penelitian:

kuantitatif
korelasional.

- Alat ukur
psychological well-
being: skala

psychological well-
being oleh Ryff
(1989) vyang telah
diadaptasi oleh
peneliti.

- Alat ukur
kebersyukuran: The
Gratitude

Questionnaires  Six
Item Form (GQ-6)
olen McCullough et
al (2002).

- Subjek & lokasi
penelitian:  remaja
Sekolah  Menengah
Kejuruan

Muhammadiyah  di
Kota Malang berusia
15-20 tahun vyang

Tidak ada hubungan yang
signifikan antara
kebersyukuran dan
kesejahteraan psikologis pada
remaja (r=0,012, p=0,865).
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tinggal di  Kota
Malang sejumlah 224
orang.

Alfiesyahrianta
Habibie,
Nandy Agustin
Syakarofath, &
Zainul Anwar

Peran
Religiusitas
terhadap
Quarter Life
Crisis  (QLC)
pada

Mahasiswa

2019

- Quarter Life Crisis oleh
Robbins & Wilner (2001) dan
Fischer (2008)

- Religiusitas oleh Suhardiyanto
(2001)

- Metode penelitian:
kuantitatif survei.

- Alat ukur
religiusitas: Abraham
religiosity scale oleh
Khodayarifard et al.
(2018) yang sudah
diterjemahkan ke
dalam bahasa
Indonesia.

Alat ukur quarter-life
crisis:  quarter-life
crisis scale oleh
Agustin (2012).

- Subjek & lokasi
penelitian: berjumlah
219 mahasiswa
berusia 18-25 tahun
dari berbagai
program  studi di
berbagai  perguruan
tinggi di Indonesia.

Religiusitas berpengaruh
terhadap quarter-life crisis
pada mahasiswa (p = 0,006 <
0,05). Kontribusi religiusitas
sebesar 3,4% dan memiliki
pengaruh negatif. Hal ini
berarti semakin tinggi tingkat
religiusitas, maka semakin
rendah tingkat quarter-life
crisis, dan sebaliknya.
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Naimi  Syifa
Urrahma, Sri
Wahyuni, &
Wasisto

Utomo

Hubungan
Tingkat
Spiritual dengan
Kejadian
Quarter
Crisis
Mahasiswa
Tingkat Akhir

Life
pada

2022

- Quarter Life Crisis
Robbins & Wilner (2001)

oleh

- Spiritual oleh Fisher, J. (2011)

- Metode penelitian:
kuantitatif deskriptif
korelasi dengan
pendekatan Cross
sectional.

- Alat ukur spiritual:
spiritual  well-being
questionare (SWBQ)
oleh Gomez &
Fisher.

Alat ukur quarter life
crisis: kuesioner
quarter life crisis
olen Hassler yang
diadaptasi oleh
Agustin.

- Subjek & lokasi
penelitian:
mahasiswa  tingkat
akhir di salah satu
perguruan tinggi di
Riau sejumlah 224
mahasiswa dari
sepuluh fakultas.

Tingkat spiritual mahasiswa
berada pada kategori rendah
sebanyak 31  mahasiswa
(13,8%), kategori sedang
sebanyak 148 mahasiswa
(66,1%), dan kategori tinggi
sebanyak 45 mahasiswa
(20,1%). Sedangkan
mahasiswa yang mengalami
quarter life crisis sebanyak
193 mahasiswa (86,2%).
Hasil uji statistik didapatkan p
value (0,000) < o (0,05),
artinya ada hubungan
signifikan  antara tingkat
spiritual dengan fenomena
quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir.

Hanifa Ihsani,
& Sabrina
Etika Utami

The Role of
Religiosity and
Self-Efficacy

2022

- Quarter Life Crisis
Robbins & Wilner (2001)

oleh

- Metode penelitian:
kuantitatif.

Religiusitas dan efikasi diri
berperan secara signifikan
terhadap quarter life crisis.
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Towards a
Quarter-Life
Crisis in
Muslim College
Students

- Religiusitas olen Amir &

Lesmawati (2016)

- Efikasi Diri oleh Bandura

- Alat ukur quarter
life crisis: quarter life
crisis scale yang
dimodifikasi oleh
penulis dari skala
penelitian ~ Habibie
dkk (2019).

Alat ukur religiusitas:
skala religiusitas
yang dikembangkan
oleh Fauziah (2021)
dan kemudian
dimodifikasi oleh
penulis.

- Subjek & lokasi
penelitian:

mahasiswa  muslim
dari berbagai
universitas di Padang
sebanyak 116
mahasiswa.

Artinya, ketika religiusitas
dan efikasi diri tinggi, maka
quarter life crisis menurun.
Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai F hitung sebesar
5,019 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,008  (p<0,05).
Kontribusi religiusitas dan
efikasi diri terhadap quarter
life crisis sebesar 8,2%.
Kontribusi religiusitas secara
parsial tidak berperan secara
signifikan terhadap quarter
life crisis. Di sisi lain,
kontribusi efikasi diri secara
parsial  masih  signifikan
terhadap quarter life crisis.

10

Hidayatul
Fikra

Peran
Kecerdasan
Spiritual Pribadi
Muslim dalam
Menghadapi

2022

- Quarter

Life Crisis
Robbins & Wilner (2001)

oleh

- Kecerdasan Spiritual oleh Sakti

(2019)

- Metode penelitian:
field research dengan
menggunakan

pendekatan kualitatif.

Kecerdasan spiritual memiliki
peran dalam membangun
keyakinan bahwa ada hikmah
di  balik kesulitan yang
dihadapi dan  membantu
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Quarter
Crisis

Life

- Sumber data: data
primer (orang-orang
yang terlibat sebagai
partisipan penelitian),
dan sumber sekunder
(literatur atau
dokumentasi).

-Alat ukur:
pengamatan dan
wawancara.

- Subjek & lokasi
penelitian: 5 orang (4
perempuan & 1 laki-
laki)  muslim di
Minangkabau.
Wawancara
dilaksanakan secara
daring karena kondisi
pandemi covid-19.

mengatasi kebimbangan yang
dirasakan. Oleh karena itu,
kecerdasan spiritual memiliki
peran  dalam  membantu
mengatasi quarter life crisis
pada diri seorang muslim.
Dengan demikian, kecerdasan
spiritual harus ditingkatkan
sejak dini.
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1. Keaslian Topik

Penelitian yang membahas ketiga variabel yaitu harapan,
kebersyukuran, dan quarter life crisis belum ditemui pada jurnal dan
skripsi yang sudah di publikasi. Peneliti menemukan beberapa jurnal
yang meneliti terkait variabel harapan dengan variabel quarter life
crisis. Namun, peneliti menemukan hasil penelitian yang berbeda.
Jurnal yang ditulis oleh Aisyah & Rinaldi (2024) mengungkap
bahwa harapan memiliki hubungan yang negatif terhadap quarter
life crisis. Sedangkan penelitian oleh Pamawang dkk., (2023)
menjelaskan bahwa harapan tidak memiliki hubungan dan pengaruh

terhadap quarter life crisis.

Kemudian jurnal yang membahas terkait variabel
kebersyukuran dan variabel quarter life crisis sejauh ini peneliti baru
menemukan pada satu jurnal penelitian dan satu skripsi. Namun
terdapat perbedaan hasil dari kedua penelitian tersebut. Jurnal yang
ditulis oleh Zein dkk., (2024) menjelaskan bahwa kebersyukuran
memiliki hubungan yang signifikan tetapi positif terhadap quarter
life crisis. Sedangkan skripsi oleh Syafira (2021) mengungkap
bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara

kebersyukuran dengan quarter life crisis.
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2. Keaslian Teori

Teori yang digunakan pada variabel quarter life crisis dalam
penelitian ini mengacu pada teori yang telah dikembangkan oleh
Robbins & Wilner (2001). Kemudian pada variabel harapan
menggunakan teori yang dikembangkan oleh Snyder, Irving, &
Anderson (1991). Sedangkan variabel kebersyukuran menggunakan
teori yang telah dikembangkan oleh Peterson & Seligman (2004).
Peneliti menggunakan ketiga teori tersebut dengan pertimbangan
bahwa teori-teori pada masing-masing variabel tersebut telah

banyak digunakan pada penelitian terdahulu.

3. Keaslian Alat Ukur

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
tiga alat ukur, diantaranya yaitu skala quarter life crisis, skala
harapan, dan skala kebersyukuran. Alat ukur quarter life crisis
mengadopsi skala yang dibuat olen Afandi dkk. (2023) yang
mengacu pada aspek-aspek quarter life crisis oleh Robbins &
Wilner (2001). Kemudian alat ukur harapan diadopsi dari The Adult
Dispositional Hope Scale (AHS) oleh Snyder, Harris, dkk., (1991)
yang sudah diadaptasi di Indonesia oleh Novrianto & Menaldi
(2022). Sedangkan untuk alat ukur kebersyukuran peneliti
mengadopsi skala kebersyukuran yang dibuat oleh Listiyandini,

dkk. (2015) berdasarkan indikator bersyukur oleh Watkins, dkk.
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(2003) dan Fitzgerald (1998). Peneliti mengadopsi skala yang sudah
ada karena skala-skala tersebut sudah terbukti validitas dan

reliabilitasnya.

Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir
di semua fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada skripsi
Mutiara (2018) sudah melakukan penelitian dengan variabel quarter
life crisis pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam dan
merupakan mahasiswa tingkat akhir. Namun, subjek pada skripsi
tersebut menggunakan mahasiswa tingkat akhir pada Program Studi
Bimbingan Konseling Islam di seluruh Universitas yang ada di
Indonesia. Oleh karena itu, peneliti memutuskan menggunakan
subjek mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengambil skripsi di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan harapan bisa melihat
tingkat quarter life crisis pada lingkup universitas yang mencakup

berbagai fakultas di dalamnya.

Berdasarkan empat poin terkait keaslian penelitian di atas,
dapat diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian terdahulu. Persamaan yang didapatkan dari
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu teori dan alat ukur
yang digunakan sama seperti penelitian terdahulu. Sedangkan

perbedaan yang ditemukan diantaranya yaitu pada topik yang
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diteliti. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yakni
variabel harapan, kebersyukuran, dan quarter life crisis dimana
ketiga variabel tersebut sejauh ini belum ditemukan oleh peneliti
pada penelitian terdahulu. Sejauh ini peneliti juga belum mendapati
subjek yang sama dengan penelitian ini yang membahas mengenai

ketiga variabel yang diteliti.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis mayor penelitian ini
diterima bahwa harapan dan kebersyukuran secara simultan memiliki
hubungan yang negatif dan signifikan terhadap quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga. Ini berarti jika tingkat
harapan dan kebersyukuran mahasiswa lebih tinggi maka quarter life crisis
mahasiswa lebih rendah. Sebaliknya, jika tingkat harapan dan
kebersyukuran mahasiswa lebih rendah, maka quarter life crisis mahasiswa
lebih tinggi.

Hasil analisis hipotesis minor menunjukkan bahwa dua variabel
bebas, harapan dan kebersyukuran, secara parsial memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat
akhir di UIN Sunan Kalijaga. Ini berarti apabila tingkat harapan pada
mahasiswa lebih tinggi maka tingkat quarter life crisis akan lebih rendah.
Sebaliknya apabila tingkat harapan lebih rendah maka tingkat quarter life
crisis pada mahasiswa lebih tinggi. Begitu pun pada variabel
kebersyukuran, apabila variabel kebersyukuran lebih tinggi maka tingkat
quarter life crisis pada mahasiswa akan lebih rendah. Sebaliknya, jika
tingkat kebersyukuran lebih rendah maka tingkat quarter life crisis pada

mahasiswa lebih tinggi.
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B. Saran

1. Mahasiswa Tingkat Akhir

Bagi mahasiswa tingkat akhir yang mengalami quarter life
crisis, khususnya yang berada pada kategori tinggi maupun sangat
tinggi diharapkan untuk mempertahankan harapan yaitu dengan
memiliki cita-cita atau tujuan yang jelas, serta mempertahankan
kebersyukuran salah satunya dengan mengapresiasi setiap hal kecil
yang diperoleh. Selain itu, mahasiswa tingkat akhir juga perlu
meningkatkan pemahamannya terkait pemaknaan dari kebersyukuran

agar dapat mengimplikasikan kebersyukuran dengan baik.

2. Perguruan Tinggi

Bagi perguruan tinggi yaitu UIN Sunan Kalijaga, diharapkan
dengan penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan evaluasi
ataupun masukan terkait pemecahan dalam permasalahan quarter life
crisis dengan meningkatkan harapan dan kebersyukuran. Salah satunya
dengan mengadakan program-program Yyang dapat meningkatkan

harapan dan kebersyukuran pada mahasiswa.

3. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi terkait variabel quarter life crisis, harapan, dan
kebersyukuran. Penelitian dengan topik yang sama tentu masih bisa

dilakukan. Bisa dengan menambahkan faktor lain yang dapat
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mempengaruhi quarter life crisis, seperti variabel yang terkait dengan
akademik, karir, maupun relasi sosial. Selain itu, pengunaan metode
penelitian yang berbeda dengan penelitian ini tentu juga dapat
dilakukan, misalnya dengan metode penelitian kualitatif ataupun
eksperimen. Dengan begitu, penelitian terkait quarter life crisis bisa

diulas kembali dengan versi yang lebih kaya akan informasi terbaru.
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